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ABSTRAK

Di kehidupan sehari-hari manusia dihadapkan dalam permasalahan untuk
pengambilan keputusan. Hal ini juga terjadi pada para petani dalam melakukan
penilaian tentang kualitas dan menentukan harga jual gabah dari hasil panennya.
Dengan menggunakan logika fuzzy untuk menetukan harga gabah bertujuan untuk
membantu para petani agar dapat melakukan penilaian dengan cepat, tepat dan
akurat. Pada metode Mamdani,untuk mendapatkan hasil diperlukan tahap-tahap :
Fuzzifikasi, Aplikasi fungsi implikasi, Komposisi aturan-aturan dengan metode
maksimum, dan Defuzzifikasi dengan metode centroid. Dengan proses tersebut
diharapkan bisa mendapatkan suatu hasil keputusan yang terbaik. Dengan ini para
petani ataupun pembeli dapat menggunakan sistem ini sebagai refensi untuk
membantu menentukan harga gabahnya, karena harga yang dihasilkan pada sistem
ini sesuai dengan harga gabah di pasaran. Jadi jika petani maupun pembeli
menerapkan harga dari sistem ini harga yang diterapkan sudah sesuai dengan
kualitas gabah yang akan dijual.

Kata Kunci : logika fuzzy, harga gabah

1. PENDAHULUAN
Beberapa tahun terakhir dunia teknologi sangatlah berkembang
pesat. Dengan demikian manusia semakin dimanjakan dan dimudahkan
dalam kehidupannya, seperti lebih cepat dan mudah dalam mendapatkan
informasi. Dari kemajuan teknologi khususnya dunia teknologi informasi
yang begitu pesat maka mendorong manusia memanfaatkan teknologi

tersebut untuk membantu dalam pekerjaannya. Dalam hal ini orang sering



dihadapkan pada suatu keadaan harus memutuskan untuk memilih suatu
pilihan.Untuk membuat keputusan pilihan mana yang menjadi terbaik
diperlukan data dan informasi .Namun sering ditemukan informasi dan
data yang diperlukan untuk menentukan informasi kepastiannya sulit
diukur nilainya. Dalam kasus ini pengolahan data yang dihasilkan harus
cepat, tepat, dan akurat. Sehingga informasi yang dihasilkan bebas dari
kesalahan dan dapat menyampaikan maksud dan tujuannya selain itu juga
harus bermanfaat bagi pemakainya.

Di kehidupan sehari-hari manusia dihadapkan dalam permasalahan
untuk pengambilan keputusan. Hal ini juga terjadi pada para petani dalam
proses penentuan harga jual gabah dari hasil panennya. Maka dari itu
proses penentuan penilaian ini untuk mendapatkan harga jual gabah yang
tepat berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditentukan. Untuk penentuan
pengambilan keputusan merupakan bentuk pemilihan dari berbagai
kriteria-kriteria yang dipilih yang melalui tahap tertentu dengan penilaian
yang sesuai dengan objek. Dengan proses tersebut diharapkan bisa
mendapatkan suatu hasil keputusan yang terbaik. Untuk mengembangkan
model keputusan maka kriteria dan parameter yang sesuai mendasari suatu
keputusan ke dalam model matematis, dengan demikian pengambilan
keputusan melalui beberapa tahapan, sistematik dan konsisten. Dengan
memanfaatkan informasi yang berupa sistem berbasis pengetahuan untuk
menghasilkan keputusan dengan cepat, tepat, dan akurat. Pengepul atau
pedagang di tempat penggilingan gabah ataupun gudang juga tidak lepas
dari persoalan untuk mentukan kualitas dan harga jual gabah yang
ditawarkan. Dari sinilah penulis mendapatkan ide untuk mengangkat judul
untuk tugas akhir vyaitu “IMPLEMENTASI LOGIKA FUZZY
MAMDANI UNTUK MENENTUKAN HARGA GABAH”. Diharapkan
dengan aplikasi ini dapat membantu para petani ataupun pedagang ini
untuk mementukan harga jual gabah mereka sesuai dengan kualitas gabah

mereka.



Jika dibandingkan dengan logika konvensional, logika fuzzy
memiliki kelebihan sendiri yaitu kemampuannya dalam proses penalaran
secara bahasa dalam perancangannya tidak memerlukan persamaan
matematik yang rumit. Alasan kenapa penulis memilih menggunakan
logika fuzzy adalah mudah dimengerti, memiliki toleransi terhadap data-
data yang tidak tepat, mampu memodelkan fungsi-fungsi nonlinier yang
sangat kompleks, dapat membangun dan mengaplikasikan pengalaman-
pengalaman si pembuat secara langsung tanpa harus melalui proses
pelatihan, dapat bekerja sama dengan teknik-teknik kendali secara
konvensional dan didasarkan pada bahasa alami. Sistem fuzzy ini dapat
membantu melakukan penilaian cepat, tepat dan akurat tentang kualitas

gabah dan menentukan harga jualnya.

LOGIKA FUZzZY

Konsep logika fuzzy pertama kali diperkenalkan oleh Professor
Lotfi A.Zadeh dari Universitas California, pada bulan Juni 1965. Fuzzy
secara bahasa diartikan sebagai kabur atau samar — samar. Menurut
Setiadji (2009 : 174), fuzzy merupakan suatu nilai yang dapat bernilai
benar atau salah secara bersamaan. Namun seberapa besar nilai kebenaran
dan kesalahannya tergantung pada derajat keanggotaan yang dimilikinya.
Derajat keanggotaan dalam fuzzy memiliki rentang nilai O (nol) hingga
1(satu). Hal ini berbeda dengan himpunan tegas yang memiliki nilai 1 atau
0 (ya atau tidak). Logika fuzzy digunakan untuk menterjemahkan suatu
besaran yang diekspresikan menggunakan bahasa (linguistik), misalkan
besaran kecepatan laju kendaraan yang diekspresikan dengan pelan, agak
cepat, cepat, dan sangat cepat. Dan logika fuzzy menunjukkan sejauh mana
suatu nilai itu benar dan sejauh mana suatu nilai itu salah. Tidak seperti
logika tegas, suatu nilai hanya mempunyai 2 kemungkinan yaitu
merupakan suatu anggota himpunan atau tidak. Derajat keanggotaan O
(nol) artinya nilai bukan merupakan anggota himpunan dan 1 (satu) berarti

nilai tersebut adalah anggota himpunan.



3. METODE PENELITIAN

Dalam penentuan harga gabah digunakan metode Mamdani atau
sering juga dikenal dengan nama Metode Min - Max. Dalam metode ini,
pada setiap aturan yang berbentuk implikasi (“sebab-akibat”) anteseden
yang berbentuk konjungsi (AND) mempunyai nilai keanggotaan berbentuk
minimum  (min), sedangkan konsekuen gabungannya berbentuk
maksimum (max). Jadi dalam tahapan-tahapan analisa yang akan
dikembangkan untuk membangun Logika Fuzzy ini meliputi: Fuzzifikasi ,

Basis Pengetahuan Fuzzy, Mesin Inferensi, Defuzzifikasi.

Input / Fuzzifikasi § Mesin Inferensi i Defuzzifikasi Output /

Basis Pengetahuan Fuzzy D,

Gambar 1. Tahapan Perancangan Logika Fuzzy

a. Fuzzifikasi

Proses fuzzyfikasi dilakukan dengan cara mengubah data variabel non
fuzzy (variabel numerik) menjadi variabel fuzzy (variabel linguistik). Karena
sistem inferensi fuzzy bekerja dengan aturan dan input fuzzy, maka langkah
pertama adalah mengubah input tegas yang diterima, menjadi input
fuzzy..Untuk masing—masing variabel input, ditentukan suatu fungsi
fuzzifikasi (fuzzyfication function) yang akan mengubah variabel masukan
yang tegas (yang biasa dinyatakan dalam bilangan real) menjadi nilai

pendekatan fuzzy.

b. Basis Pengetahuan Fuzzy
Basis pengetahuan suatu sistem inferensi fuzzy terdiri dari basis data

dan basis aturan. Basis data adalah himpunan fungsi-fungsi keanggotaan dari



himpunan-himpunan fuzzy yang terkait dengan nilai-nilai linguistik dari
variabel variabel yang terlibat dalam sistem. Basis aturan adalah himpunan

implikasi-implikasi fuzzy yang berlaku sebagai aturan dalam sistem.

c. Mesin Inferensi

Inferensi fuzzy sering di sebut juga dengan penalaran hampiran adalah
suatu cara penarikan kesimpulan berdasarkan seperangkat implikasi fuzzy dan
suatu fakta yang diketahui. Pada Inferensi Fuzzy memproses aplikasi fungsi

implikasi dan komposisi aturan dari variabel input yang diberikan.

d. Defuzzifikasi

Input dari proses defuzzifikasi adalah suatu himpunan fuzzy yang
diperoleh dari komposisi aturan fuzzy, sedangkan output yang dihasilkan
merupakan suatu bilangan tegas pada domain himpunan fuzzy tersebut.
Sehingga jika diberikan suatu himpunan fuzzy dalam range tertentu, maka
harus dapat diambil suatu nilai crisp tertentu sebagai output. Defuzzyfikasi
yang digunakan dalam menentukan harga gabah adalah dengan metode
centroid. Pada metode ini, solusi crisp diperoleh dengan cara mengambil titik
pusat (Zo) daerah fuzzy. Secara umum dirumuskan:

[0 Z pezydz

T I} izdz

Untuk domain kontinu, dengan Zo adalah nilai hasil defuzzyfikasi dan
w2 adalah derajat keanggotaan titik tersebut, sedangkan Z adalah nilai

domain ke-i.

Pengujian sistem dilakukan dengan menggunakan metode MAPE
yaitu suatu metode yang digunakan untuk mengukur tingkat validasi dari

suatu model. Adapun perhitungan nilai MAPE adalah :

n

¥i— ¥
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MAPE = +| x 100%



4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penentuan harga gabah, aplikasi logika fuzzy melakukan proses
mengubah input yang berupa kadar air dan kadar hampa/kotoran sehingga
mendapatkan output berupa harga kualitas. Kemudian disesuaikan dengan
range keanggotaan pada variabel harga kualitas sehingga diperoleh harga
gabah. Dalam penentuan harga gabah digunakan metode Mamdani atau sering
juga dikenal dengan nama Metode Min - Max. Dalam metode ini, pada setiap
aturan yang berbentuk implikasi (“sebab-akibat”) anteseden yang berbentuk
konjungsi (AND) mempunyai nilai keanggotaan berbentuk minimum (min),
sedangkan konsekuen gabungannya berbentuk maksimum (max). Jadi dalam
tahapan-tahapan untuk membangun Logika Fuzzy ini meliputi: Fuzzifikasi ,
Basis Pengetahuan, Mesin Inferensi, dan Defuzzifikasi.

a. Fuzzyfikasi

Dari variabel yang ada, kemudian disusun domain himpunan fuzzy.
Berdasarkan domain tersebut, selanjutnya ditentukan fungsi keanggotaan dari
masing — masing variabel. Himpunan fuzzy beserta fungsi keanggotaan dari
variabel Kadar Air, Kadar Hampa/ Kotoran, dan harga kualitas

direpresentasikan sebagai berikut.
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rendah sedang tinggi

input variable “kadarAir”

Gambar 2. Himpunan Fuzzy : Kadar air



Untuk variabel input Kadar Air memiliki tiga kriteria fuzzy
Rendah ( 0% - 14%), Sedang (13% - 25%), dan Tinggi (23%-50%).
Dengan fungsi keanggotaan :

MRendah [X] =1, X<I3
14-x/14-13, 13<x<14
0, x>14

pSedang [X] =0, x<13
x-13/19-13, 13<x<19
25-x/25-19, 19<x<25

MTinggi [X] =0, x<23
x-23/30-23, 23<x<30
1, x>30

sedikit sedang banyak
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Gambar 3. Himpunan Fuzzy : Kadar hampa/kotoran

Untuk variabel input Kadar Hampa/Kotoran memiliki tiga kriteria
fuzzy Sedikit ( 0% - 3%), Sedang (2% - 10%), dan Banyak (8%-20%).

Dengan fungsi keanggotaan :



uSedikit [X] =1, X<2

3-x/3-2, 2<x<3
0, x>3

pSedang [X] =0, x<2
x-216-2, 2<x<6
10-x/10-6, 6=<x<10

pBanyak [X] =0, X<8
x-8/12-8, 8<x<12
1, x>12

rendah | GKP | GKG

=

output variable "hargakualitas™

Gambar 4. Himpunan Fuzzy : Harga kualitas

Variabel output Harga kualitas memiliki tiga kriteria fuzzy
Rendah ( Rp.3500 — Rp.4100), GKP (Rp.4000 — Rp.4700), dan GKG
(Rp.4500 — Rp.5000). Dengan fungsi keanggotaan :

pMRendah [X] =1, X<3750
4100-x/4100-375 3750<x<4100

0, x=>4100

HGKP [X] =0, X<4000

X-4000/4400-4000; 4000<x<4400
4700-x/4700-4400, 4400<x<4700



MGKG [X] =0, X<4500
x-4500/5000-4500, 4500<x<5000
1, x>5000
b. Basis Pengetahuan
Setelah fuzzifikasi, maka dilakukan pembentukan pengetahuan fuzzy
berupa aturan. Aturan - aturan dibentuk untuk menyatakan relasi antara input
dan output. Tiap aturan merupakan suatu implikasi. Operator yang digunakan
untuk menghubungkan antara dua input adalah operator AND, dan yang
memetakan antara input-output adalah IF-THEN. Proposisi yang mengikuti IF
disebut anteseden, sedangkan proposisi yang mengikuti THEN disebut
konsekuen, maka dapat dibentuk aturan — aturan sebagai berikut :
File Edit View Options

If (kadarAir iz rendah) and (kadarHampakotoran iz sedikit) then (hargakualitas is GKG) (1) -
If (kadar4ir iz rendah) and (kadarHampakoetoran iz zedang) then (hargakualitas is GKP) (1)

If (kadar4ir iz rendah) and (kadarHampakotoran is banyak) then (hargakualitaz is rendah} (1)

If (kadarir is =edang) and (kadarHampakotoran is sedikit) then (hargakualitas is GKP) (1)

If (kadarAir iz sedang) and (kadarHampaKotoran is sedang) then (hargaKualtas iz GKP) (1)

. If (kadaraAir iz sedang) and (kadarHampaKotoran is banyak) then (hargakKualitaz is rendah) (1)

. If (kadarAir is tinggi) and (kadarHampaKotoran is sedikit) then (hargakualitaz is rendah} (1)

. If (kadarAir is tinggi) and (kadarHampaKotoran is sedang) then (hargakKualitas is rendah) (1)

. If (kadardr is tinggi) and (kadarHampaKoteran is banyak) then (hargaKualtas is rendah) (1)

U3 E0 - & oLh e Ld =

If and Then
kadar&ir iz kadarHampakotor hargakuzltas iz

rendah -
zedang zedang GKP

tinggi banyak
none none none
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Gambar 5. Basis Aturan

c. Mesin Inferensi
Setelah aturan dibentuk, maka dilakukan pada mesin inferensi
memproses aplikasi fungsi implikasi. Pada Metode Mamdani, fungsi implikasi



yang digunakan adalah MIN, yang berarti tingkat keanggotaan yang didapat
sebagai konsekuen dari proses ini adalah nilai minimum dari variabel kadar air
dan kadar hampa/kotoran. Sehingga didapatkan daerah fuzzy pada variabel
harga kualitas untuk masing — masing aturan.

Dilakukan percobaan dengan memberikan input Air 12,20% dan

Kadar Hampa/Kotoran 2,13% maka didapatkan hasil dengan rincian dibawah

ni
Rule iewer: nen gabors NN . T T o\ e
File Edit View Options
kadarAir=12.2 kadarHampaKotoran = 2.13
hargaKualitas = 4 8e+003
0 50 0 20 ‘ ‘
3500 S000
Inpt: Plat points: Mave: .
[22213] 101 left right di p

Gambar 6. Mesin inferensi

a_predikat 1 = pkadarAirRendah N pkadarHampa/kotoranSedikit
= min (pkadarAirRendah (12.2) N upkadarHampa/kotoran
Sedikit(2,13))
=min(1,8 ;0,87) =0,87



a_predikat 2 = pkadarAirRendah N pkadarHampa/kotoranSedang
= min (pkadarAirRendah (12.2) N pkadarHampa/kotoran
Sedang(2,13))
=min(1,8 ; 0,0325) = 0,0325

Dengan demikian, fungsi keanggotaan untuk hasil komposisi ini

adalah:

0,0325 , 4000 < x > 4516,25 |
U[x] = (x-4500)/500, 4516,25 < x <4935 |
0,87, X > 4935

d. Defuzzifikasi
Metode Defuzzy yang digunakan adalah metode centroid maka dari

contoh diatas rincian perhitungan sebagai berikut :

451625 _ i} a5z (z —4500) 4535
e Jirs  00325zdz+ [~ 55— zdz + [~ "0.87 zdz
' 4516,25 2935 (2 —4500) 45935 .
~r4u|13 0.0325 dz + ~r45'_6,25 500 dz + -JrEI}I}I} 0.87 dz
~280912.125 + 2297310.878 + 691188.818 3269411.821
o 56.55 + 607.711 + 16.356 = T es0e17  BO3A

Dari proses-proses fuzzyfikasi hingga defuzzyfikasi yang sudah
dilakukan diatas dengan memberikan sampel yang harus dihitung sehingga
didapatkan harga kualitas gabah, setelah dilakukan penerapan logika fuzzy
akhirnya didapatkan harga Rp 4803,6. Hasilnya masih ada di range Harga
Kualitas GKG (4500-5000) dan itu berarti hasil yang didapat sudah sesuai

dengan aturannya.

5. KESIMPULAN
Penentuan harga gabah ini dapat diterapkan logika fuzzy mamdani.
Dengan ini para petani ataupun pembeli dapat menggunakan sistem ini

sebagai refensi untuk membantu menentukan harga gabahnya, karena harga



yang dihasilkan pada sistem ini sudah bisa dikatakan sesuai dengan harga

gabah di pasaran. Jadi jika petani maupun pembeli menerapkan harga dari

sistem ini harga yang diterapkan sudah sesuai dengan kualitas gabah yang

akan dijual.
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